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Abstract

The main focus of the study is to explore and digging the important meanings and values con-
tained in the rite of lamba wakos of the East Manggarai-Flores-NTT Rakas tribe. The aim of this study
is to make the local wisdom of the rite of lamba wakos a rite that has a contribution to human life in
Indonesia, especially in an effort to stem the act of abortion. The methodology used in working on this
paper is a phenomenological philosophical approach by exploring local wisdom concerning respect for
the beginning of human life in relation to the concept of human dignity Armada Riyanto. The approach
used to explore the rite of lamba wakos is through a qualitative approach by referring to the sources of
interviews and literature studies. This study found that in the lamba wakos rite, recognition of human
dignity has a real place, because the fetus is submitted to the protection of Mori Kraeng (the Lord) as
the highest form. The fetus is recognized for its existence as a human since it was in its mother’s womb.
This rite also contributes to raising awareness of pregnant women to always take care of their fetus
until birth, so as to ward off the desire to abort their child.

Keywords: Lamba Wakos, Human Dignity, Abortion, Awards, Awareness

Abstrak

Fokus utama studi ialah untuk mendalami dan menggali makna dan nilai-nilai filosofis yang
terkandung dalam ritus lamba wakos suku Rakas Manggarai Timur-Flores-NTT. Tujuan yang hen-
dak dicapai dari studi ini yakni untuk menjadikan kearifan lokal ritus lamba wakos sebagai ritus
yang memiliki kontribusi bagi kehidupan manusia di Indonesia terutama dalam usaha untuk mem-
bendung tindakan aborsi. Metode yang digunakan dalam tulisan ini ialah pendekatan filosofis fenom-
enologis dengan mendalami kearifan lokal yang menyangkut penghormatan terhadap awal kehidu-
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pan manusia dalam kaitannya dengan konsep martabat manusia Armada Riyanto. Pendekatan yang
digunakan untuk mendalami ritus lamba wakos yakni melalui pendekatan kualitatif dengan meru-
juk pada sumber wawancara dan studi kepustakaan. Studi ini menemukan bahwa dalam ritus lam-
ba wakos pengakuan terhadap martabat manusia mendapat tempat yang nyata, sebab janin dis-
erahkan kepada perlindungan Mori Kraeng (Tuhan) sebagai wujud tertinggi. Janin diakui eksisten-
sinya sebagai manusia sejak dalam kandungan ibunya. Ritus ini juga berkontribusi menumbuhkan
kesadaran ibu hamil untuk selalu menjaga janinnya hingga kelahirannya sehingga dapat menangkal

keinginan untuk mengaborsi anaknya.

Kata kunci: Lamba Wakos, Martabat Manusia, Aborsi, Penghargaan, Kesadaran.

L. PENDAHULUAN

Dewasa ini, persoalan aborsi merupakan
salah satu persoalan yang masih hangat dibi-
carakan. Hal ini terjadi karena persoalan ini ma-
sih marak terjadi di pelbagai tempat di dunia,
tak terkecuali di Indonesia. Diskursus persoalan
ini semakin tak berujung karena ada pihak yang
melegalkan/tidak menentang aborsi (pro-
choice) dan yang menolak/menentang praktik
aborsi (pro-life). Titik tolak perdebatan tak
berujung ini (pro-choice dan pro-life) ialah me-
nyangkut pilihan untuk menyelamatkan hidup
embrio/janin ataukah kehidupan dari ibu yang
mengandungnya. Diskursusnya pun semakin
menjadi rumit tatkala persoalan aborsi ditinjau
dari beragam sudut pandang, misalnya dari kes-
ehatan, agama, hak asasi manusia, hukum, mor-
al dan lain sebagainya. Persoalan aborsi juga
merupakan bagian dari persoalan moral kema-
nusiaan yang harus ditanggapi secara serius de-
mi keselamatan nyawa manusia yang tak ber-
salah.

Indonesia merupakan salah satu negara
yang menaruh perhatian terhadap persoalan
aborsi. Persoalan aborsi di Indonesia berada pa-
da tingkat yang sangat mengkhawatirkan. Bah-
kan persoalan ini sudah merangsek ke daerah-
daerah pedalaman di seluruh Indonesia. Salah
satu kasus yang menghebohkan akhir-akhir ini
adalah kasus perempuan yang mengaborsi 7
janin. Kompas.com - 12/06,/22, 22.00 WIB menu-
lis bahwa sepasang kekasih telah berulang kali
melakukan tindakan aborsi. Janin yang diaborsi
kemudian disimpan di dalam kotak makanan
(toples). Polisi kemudian menangkap pelakun-

ya. Menurut keterangan polisi tindakan ini di-
lakukan karena pasangan kekasih tersebut
merasa malu sebab hamil di luar nikah. Ber-
dasarkan keterangan sementara tindakan abor-
si ini sudah dilakukan pertama kalinya sejak
2012. Kasus ini mengindikasikan bahaya besar
yang mengancam eksistensi manusia (embrio)
di masa mendatang apabila mentalitas abortif
ini tidak segera ditangani. Fenomena ini hany-
alah salah satu dari sekian banyak kasus aborsi
lainnya yang terjadi di bumi Indonesia.

Hal lainnya yang sungguh mengagetkan
ialah tatkala tindakan aborsi banyak dilakukan
oleh remaja yang berstatus sebagai pelajar atau-
pun mahasiswa. Data menunjukan bahwa jum-
lah kasus aborsi di Indonesia setiap tahun
mencapai 2,3 juta, 30 persen di antaranya di-
lakukan oleh para remaja. Kehamilan yang Ti-
dak Diinginkan (KTD) pada remaja menun-
jukkan kecenderungan meningkat antara
150.000 hingga 200.000 kasus setiap tahun,
survei yang pernah dilakukan pada sembilan
kota besar di Indonesia menunjukkan bahwa
KTD mencapai 37.000 kasus, 27 persen dian-
taranya terjadi dalam lingkungan pranikah dan
12,5 persen adalah pelajar (Nusawakan, 2019:
18). Data-data ini menunjukan bahwa persoalan
aborsi berada tingkat yang mengkhawatirkan.

Jika menilik lebih jauh, salah satu penye-
bab terjadinya tindakan aborsi yang marak ialah
rendahnya kesadaran akan betapa berharganya
martabat dan kehidupan seorang pribadi manu-
sia. Kehidupan manusia yang telah dimulai sejak
dalam kandungan tidak lagi dihargai. Embrio
atau janin kerap dianggap sebagai seonggok
daging yang tak berdaya. Tampaknya, tindakan

DHARMASMRTI

JURNAL ILMU AGAMA & KEBUDAYAAN

Vol. 23 Nomor 1 April 2023

REAKTUALISASI RITUS LAMBA WAKOS SUKU RAKAS-MANGGARAI TIMUR NTT DALAM
KAITANNYA DENGAN PENGHARGAAN TERHADAP AWAL KEHIDUPAN MANUSIA

Fransisko Sadianto | Pius Pandor



ISSN: (p) 1693 - 0304 (e) 2620 - 827X

aborsi yang berkembang menyiratkan sebuah
keyakinan bahwa embrio dipandang sebagai ob-
jek yang tak berdaya. Embrio hanyalah objek
dari tindakan manusia. Embrio, dengan kata
lain disamakan dengan benda yang tak memiliki
nilai kemanusiaan dalam dirinya. Selain itu, tin-
dakan aborsi timbul karena terjadinya degrada-
si moral dalam kehidupan manusia.

Melihat fenomena ini penulis menawar-
kan satu strategi untuk mengatasi problem ini
yakni dengan menggali kearifan lokal yang ada
di bumi Indonesia. Menurut Armada Riyanto Ke-
arifan lokal memaksudkan filsafat yang hidup di
dalam hati masyarakat, berupa kebijaksanaan
akan kehidupan, way of life, ritus-ritus adat, dan
sejenisnya (Riyanto, 2015: 28). Artinya bahwa
kearifan lokal merupakan produk berabad-abad
yang melukiskan kedalaman batin manusia dan
keluasan relasionalitas dengan sesamanya serta
menegaskan keluhuran rasionalitas hidupnya.
Kearifan lokal tersembunyi dalam tradisi hidup
sehari-hari, dalam mitologi, dalam sastra yang
indah, dalam bentuk-bentuk ritual penghor-
matan atau upacara adat, dalam wujud nilai-ni-
lai simbolik bentuk rumah (tempat tinggal),
dalam bahasa dan kebudayaan kesenian, dalam
dalam tata kehidupan “lokalitas” indah lainnya
(Riyanto, 2015: 29). Kearifan lokal dengan
demikian merujuk kepada keseluruhan hidup
yang dialami manusia dalam kebudayaannya.
Kebudayaan merupakan unsur mendasar dari
kearifan lokal yang membentuk tatanan hidup
manusia.

Maka, sebelum menguraikan lebih jauh,
pertama-tama harus diakui dan disadari bahwa
bangsa Indonesia adalah bangsa yang memiliki
ragam budaya. Keanekaragaman ini pada
dasarnya merupakan kekayaan bangsa yang
dapat dikatakan sebagai “aset” yang harus dipe-
lihara. Unsur kebudayaan memiliki pengaruh
yang besar dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara masyarakat Indonesia, sehingga bu-
daya menjadi salah satu kearifan lokal (local
wisdom) yang membantu masyarakat untuk me-
lihat bagaimana seharusnya menjadi manusia
Indonesia. Menjadi manusia Indonesia berarti
mengerti dan memahami bahwa budaya meru-
pakan bagian integral dari hidupnya. Unsur-un-
sur kebudayaan tidak boleh disangkal, sebab
menyangkal berarti menolak identitas keindo-
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nesiaan. [tulah sebabnya studi ini menaruh per-
hatian pada budaya karena lahir dari kekagu-
man dan rasa memiliki akan kekayaan budaya
bangsa Indonesia.

Salah satu budaya yang menjadi bagian
dari kekayaan bangsa Indonesia adalah budaya
Manggarai. Manggarai memiliki banyak ritus
adat yang memiliki nilai-nilai hidup yang mem-
beri sumbangsih besar terhadap kehidupan ber-
sama. Ritus-ritus tersebut menyangkut relasi
antara manusia dengan Tuhan (Mori Kraeng),
manusia dengan alam, manusia dengan sesa-
manya, dan lain sebagainya. Semuanya ini men-
jadi bagian dari hidup orang Manggarai. Penga-
ruh unsur kebudayaan pun begitu kuat yang
memengaruhi sikap dan dan tindakannya.

Kearifan lokal yang digali dalam studi ini
ialah Ritus lamba wakos yang merupakan salah
satu bagian dari kekayaan budaya Manggarai,
khususnya dalam suku rakas Manggarai Timur-
NTT. Ritus ini memaksudkan sebuah ritus yang
dilakukan oleh seorang ibu hamil, di mana
seorang ibu hamil sewaktu ke kebun berusaha
untuk melindungi janinnya melalui tindakan pe-
nyerahan kepada Tuhan (Mori Kraeng) sebagai
pemilik kehidupan. Dengan ini, sang ibu meya-
kini bahwa roh-roh jahat tidak akan menggang-
gunya ataupun janin dalam kandungannya. Me-
lalui ritus ini eksistensi manusia diakui ke-
beradaannya sejak dalam kandungan ibunya.
Dengan melakukan ritus ini seorang ibu hamil
akan disadarkan akan betapa berharganya hid-
up manusia bahkan ketika dia masih menjadi
embrio di dalam rahimnya.

Penggalian terhadap ritus lamba wakas
berangkat dari keprihatinan penulis terhadap
kasus aborsi yang di Indonesia khususnya di
daerah Manggarai. Kasus aborsi memang terjadi
tidak secara langsung. Namun, tindakan ini bisa
terlihat dari beberapa kasus pembuangan bayi
yang diindikasikan sebagai akibat dari kegaga-
lan aborsi. Pembuangan bayi dapat terjadi
karena usaha aborsi gagal. Ada indikasi
bahwa kehamilan sejak awal tidak diterima dan
oleh perempuan (dapat bersama laki-laki
yang menghamili) berusaha menghentikan ke-
hamilan atau melakukan tindakan aborsi. Na-
mun usaha tersebut gagal. Maka, jalan pintas
lainnya adalah menunggu sampai sang bayi la-
hir (Lon, 2020: 13). Fenomena inilah yang kiran-
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ya mendorong penulis untuk mendalami ritus
lamba wakos supaya bisa menjadi ritus yang
kontributif menangkal terjadinya tindakan
aborsi.

Untuk mendalami ritus lamba
wakos dalam studi ini, tentunya membutuhkan
referensi yang jelas sehingga dapat menjadi rit-
us yang kontributif. Sebutan telaah menurut
konsep martabat Armada Riyanto memaksud-
kan sebuah referensi untuk mendalami ritus ini.
Konsep martabat Armada Riyanto menjadi
semacam pisau bedah yang digunakan penulis
untuk menggali dan menemukan makna ter-
dalam dari ritus ini. Melalui konsep martabat
yang dipadukan dengan kearifan lokal, penulis
sampai pada pemahaman yang mendalam bah-
wa kearifan lokal ini merupakan kearifan yang
menjunjung tinggi martabat manusia. Halnya
memaksudkan sebuah bentuk pengakuan terha-
dap eksistensi manusia sebagai makhluk yang
bermartabat sejak dalam kandungan.

II. METODE PENELITIAN

Dalam menggarap tulisan ini, penulis
menggunakan metode filosofis fenomenologis
Armada Riyanto. Fenomenologi menurut Arma-
da Riyanto meminati terutama dunia pengala-
man manusia. Lebih jauh dia menguraikan bah-
wa riset fenomenologis juga menaruh minat pa-
da kearifan lokal (Riyanto, 2008: 173). Kearifan
lokal di sini memaksudkan kesadaran-kesada-
ran pikiran, perasaan, nilai-nilai kebersamaan,
nilai religius, nilai rekonsiliatif, nilai kultural re-
lasional, nilai organisasional gerakan terkait
dengan relasionalitas dengan sesamanya siapa-
pun termasuk yang bukan dari komunitasnya,
dengan alam dan lingkungan hidup, dan juga
konsep-konsep kultural terhadap yang Ilahi
atau Sang Pencipta (Riyanto, 2008: 173).

Riset fenomenologis, dengan demikian be-
rada dalam ranah pengalaman manusia. Artin-
ya, bahwa apa yang dialami oleh manusia itulah
yang kemudian didalami dari riset ini. Untuk
mendalami, memahami dan menggali makna
dan nilai-nilai filosofis dari ritus lamba wakos,
penulis menggunakan pendekatan kualitatif
yakni dengan merujuk pada sumber wawancara
dan studi kepustakaan. Namun, dalam peneli-
tian ini yang diwawancarai mengutip Armada
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Riyanto, tidak disebut “responden” atau “infor-
man” ataupun “sample”, melainkan “subjek
penelitian”. Sebab kearifan lokal ini diketahui
dan disaksikan oleh subjek penelitian. Maka,
penulis mewawancarai dua orang narasumber
dari suku rakas Manggarai Timur yang menge-
tahui ritus ini secara mendalam. Pertama, waw-
ancara dengan Bapak Feliks Ramanuja (65 ta-
hun), tentang ritus lamba wakos suku rakas pa-
da 28 -29 agustus 2022. Wawancara kedua den-
gannya dilakukan pada 10 september 2022.
Kedua, wawancara dengan Bapak Mikhael Barus
(77 tahun) pada 10-11 september 2022. Nara-
sumber pertama berprofesi sebagai Guru Aga-
ma, Seni Budaya dan wakil Kepala Sekolah di
SMPN 9 Borong, Manggarai Timur, NTT. Beliau
juga seorang pemerhati budaya lokal yang di-
padukannya dalam buku pelajaran PLSBD (Pen-
didikan Lingkungan Sosial Budaya Daerah). Se-
dangkan narasumber kedua berprofesi sebagai
petani dan tetua adat suku rakas. Meskipun
penggalian ritus ini dilakukan melalui wawan-
cara, tetapi sebagai bagian dari suku rakas pen-
ulis juga mengetahui dan memahami budaya ini.

Berdasarkan metodologi di atas,
pemaparan selanjutnya berusaha untuk mene-
mukan poin-poin penting dari ritus lamba wa-
kos dengan berdasarkan pada beberapa pertan-
yaan penting. Pertama, gambaran ritus lamba
wakos suku rakas Manggarai Timur. Kedua, kon-
sep martabat manusia Armada Riyanto, ketiga,
ritus lamba wakos Suku Rakas-Manggarai Timur
NTT dalam kaitannya dengan penghargaan ter-
hadap awal kehidupan manusia jika ditelaah
menurut konsep martabat manusia Armada Ri-
yanto.

III. PEMBAHASAN

3.1 SELAYANG PANDANG TENTANG
RITUS LAMBA WAKOS

Arti

Lamba wakos memiliki arti sebagai se-
buah ritus palang gelaga yang dilakukan oleh
ibu hamil di suku Rakas Manggarai Timur NTT
saat dalam perjalanan ke kebun (Sadianto,
2022a). Palang gelaga ini dilakukan atas dasar
kesadaran dari ibu yang mengandung bahwa
anak yang ada dalam kandungannya harus dil-
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indungi oleh wujud tertinggi, Mori Kraeng (Tu-
han). Sehingga ritus ini memaksudkan sebuah
upacara yang dilakukan di tengah jalan oleh
seorang ibu yang sedang mengandung (hamil)
sewaktu menuju ke kebun. Dalam ritus ini, bah-
an utama yang digunakan oleh seorang ibu
hamil, ialah wakos (gelaga). Halnya karena ber-
dasarkan realitas rumpun wakos itu sendiri.
Rumpunan wakos itu tajam sehingga tak ada
yang dengan mudah bisa masuk ke tengah rum-
pun wakos tersebut (Sadianto, 2022a). Apabila
hendak masuk ke dalamnya, maka perlu untuk
bersikap hati-hati sebab rumpunan wakos yang
tajam bisa melukainya.

Palang gelaga dalam upacara ini dilakukan
oleh seorang ibu hamil dengan memegang se-
batang wakos (gelaga) di tangannya. Pada saat
yang bersamaan sang ibu meminta petunjuk ke-
pada Tuhan (Mori Kraeng) agar senantiasa me-
lindungi dan menjaga keselamatan janin di
dalam rahimnya (Sadianto, 2022a). Dalam
melakukan ritus ini, seorang ibu hamil mengu-
capkan kata-kata demikian; hau wakos keta ata
jagan one weki daku, gangguan de poti daat
kudut nganceng selamat lako daku pu’ung sina
mai mbaru bo sampe pe’ang uma agu pu’ung
pe’ang uma sampe one mbaru pas we’e tong (Sa-
dianto, 2022b). Secara harafiah dapat diartikan
kurang lebih demikian; “Engkaulah alat pelind-
ung (gelaga) yang menjaga diriku supaya dibe-
baskan dari gangguan setan/roh jahat sehingga
perjalanan dapat selamat sejak dari rumah hing-
ga tiba di kebun ataupun ketika pulang dari ke-
bun hingga tiba di rumah nanti”. Maka, dengan
ini upacara lamba wakos menjadi semacam per-
mohonan supaya embrio/janin dalam rahim ibu
dijauhkan dari segala roh-roh jahat (tadang one
mai ata daat). Sebab roh jahat bisa saja meng-
ganggu ibu tersebut dan memengaruhi pikiran-
nya yang berujung pada tindakan yang meny-
eleweng atau tidak dikehendaki. Sang ibu meya-
kini bahwa dengan melakukan upacara ini, em-
brio/janin dapat bertumbuh dengan baik dalam
rahim ibu sebab sudah diserahkan kepada Tu-
han sang pemilik kehidupan.

Pelaksanaan lamba wakos juga bisa di-
lakukan tatkala seorang ibu hamil sudah tiba di
kebun. Di kebun, seorang ibu hamil melakukan
upacara ini dengan maksud yang sama yakni un-
tuk menjaga keselamatan janinnya. Dengan ini,
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seorang ibu yang hendak pergi ke kebun meya-
kini bahwa dengan melakukan ritus lamba wa-
kos anak yang ada dalam kandungan selalu
dalam keadaan selamat. Maka, dari uraian ini bi-
sa dipastikan bahwa keselamatan ibu hamil dan
janinnya merupakan poin sentral dari ritus ini.

Ritus ini merupakan salah satu budaya
warisan redong de empo agu mbate de ame (bu-
daya warisan nenek moyang). Bahwa sebelum
agama ada, para leluhur (nenek moyang) meya-
kini adanya kekuatan besar di luar kekuatan
dirinya (roh nenek moyang) sehingga dengan
melakukan ritual ini janin dapat selamat. Keya-
kinan ini masih melekat dalam diri orang-orang
yang masih melakukan ritual ini (Sadianto,
2022a). Namun, ketika agama ada, ritus lamba
wakos ini terarah kepada Mori Kraeng tanpa
mengabaikan roh nenek moyang.

Maka, dari uraian di atas bisa dapat dipa-
hami bahwa ritus lamba wakos mengungkapkan
sikap hormat pada kehidupan manusia yang
dimulai sejak dalam kandungan ibu. Sikap hor-
mat pada hidup dalam ritus lamba wakos ditun-
jukan melalui sikap sang ibu yang mau meneri-
ma, menjaga dan melindungi embrio /janin
yang ada dalam kandungannya tatkala ia hen-
dak bepergian ke luar rumah, misalnya saat ngo
one uma ( pergi ke kebun). Lebih dari itu, sang
ibu menyerahkan anak yang ada dalam kandun-
gannya kepada wujud Tertinggi (Mori Kraeng).

Sebagai bagian dari upacara kehamilan, ri-
tus lamba wakos memiliki hubungan yang erat
dengan kebiasaan lokal lainnya yang dilakukan
oleh ibu hamil. Dalam konteks ini, seorang ibu
hamil kerap menggunakan bahan lain untuk
mengungkapkan tata cara sederhana supaya
seorang ibu hamil dan janinnya terlindungi.
Seorang ibu hamil selalu menggunakan rewos
benge sebagai pengganti wakos ketika hendak
bepergian ke luar rumah. Rewos benge diambil
dari salah satu jenis tumbuhan lokal yang ber-
nama narong. Dalam Bahasa Indonesia diter-
jemahkan dengan nama temulawak yang men-
jadi salah satu tumbuhan yang berkhasiat untuk
menyembuhkan berbagai penyakit. Rewos benge
secara harafiah diartikan sebagai obat peng-
harum. Rewos benge diyakini sangat cocok digu-
nakan sebagai penangkal segala kekuatan-
kekuatan jahat yang tidak diinginkan karena
memiliki bau yang harum. Sehingga dengan
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dengan menggunakan rewos benge roh-roh ja-
hat tidak dapat mengganggu ibu hamil dan
janinnya. Selain itu, dengan rewos benge ibu
hamil berharap bahwa dia selalu dalam keadaan
sehat sewaktu melahirkan bayinya. Uraian ini
hendak menegaskan bahwa penggunaan rewos
benge atau pun wakos memiliki satu tujuan yak-
ni perlindungan dan keselamatan dari seorang
ibu hamil bersama dengan janinnya.

Beberapa Dimensi dari Ritus Lamba Wakos

Pada poin sebelumnya telah diuraikan
pengertian dari lamba Wakos. Maka, berdasar-
kan uraian tersebut penulis menemukan beber-
apa dimensi yang mendasari ritus ini. Pertama,
dimensi religius. Sebelumnya telah diuraikan
bahwa dalam ritus lamba wakos, seorang ibu
hamil memercayakan dirinya dan kandungan-
nya kepada wujud tertinggi yakni Mori Kraeng.
Halnya menjadi indikasi bahwa dalam ritus ini
secara jelas memiliki dimensi religiusnya. Di-
mensi ini secara jelas bertumbuh dalam kesada-
ran orang suku Rakas Manggarai yang memiliki
kepekaan akan realitas yang berada di luar
dirinya. Realitas di luar dirinya tidak hanya me-
nyangkut Mori Kraeng (Tuhan), tetapi juga
kekuatan-kekuatan lainnya bersifat destruktif.
Dari kesadaran akan hal inilah yang membuat
orang Manggarai percaya bahwa dengan menja-
lin relasi yang mendalam dengan Mori Kraeng,
segala kekuatan-kekuatan jahat yang bersifat
destruktif bisa dikalahkan. Hal inilah yang dit-
ampilkan dari ritus lamba wakos. Dalamnya
seorang ibu hamil memiliki kesadaran bahwa
janin yang ada dalam kandungannya adalah an-
ugerah dan pemberian dari Mori Kraeng. Kes-
adaran inilah yang pada gilirannya mendorong-
nya untuk kembali menyerahkan janinnya kepa-
da perlindungan Mori Kraeng. Sebab dalam Di-
alah janinya akan terlindungi dari segala kekua-
tan-kekuatan jahat.

Kedua, dimensi kemanusiaan. Rituslamba
wakos mengungkapkan bagaimana sikap manu-
sia (ibu) terhadap janinnya. Dalamnya dimensi
kemanusiaan sungguh-sungguh mendapat tem-
pat yang istimewa. Hal ini tampak dalam usaha
sang ibu yang menerima, menjaga embrio/
janinnya. Janinnya tidak lagi dipandang rendah
melainkan dipandang dalam keseluruhan ke-
hadirannya sebagai seorang manusia. Janin
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merupakan awal dari eksistensi manusia. Artin-
ya bahwa adanya manusia di dunia ini karena
pada awalnya dia pernah terbentuk dalam ra-
him ibunya dengan menjadi embrio/janin. Ritus
ini menyiratkan kesadaran bahwa perkemban-
gan manusia sudah dimulai sejak pembuahan
dan perkembangannya bersifat kontinu
(berkelanjutan) yang berpuncak pada kehadi-
rannya di dunia ini sebagai seorang pribadi ma-
nusia.

Tata Cara dan Peserta Ritus Lamba Wakos

Lamba Wakos merupakan salah satu ritus
dalam budaya Manggarai Timur yang menunju-
kan bagaimana seharusnya manusia memerlaku-
kan embrio/janin yang menjadi titik awal dari
kehidupan manusia. Dalam menjalankan ritus
ini, tata cara atau kebiasaan yang dilakukan oleh
seorang ibu hamil yakni dengan mengambil dan
memegang sebatang gelaga di tangannya sambil
mengucapkan permohonan kepada Mori Kraeng
agar melindungi dia dan kandungannya. Tata
cara ritus ini cukup sederhana karena tidak me-
merlukan aturan khusus. Seorang ibu hamil han-
ya mengambil gelaga atas dasar keyakinan sebab
ritus ini adalah warisan redong de empo (warisan
nenek moyang). Ataupun ketika menggunakan
rewos benge, seorang ibu hamil juga menggunak-
annya atas dasar keyakinan bahwa dengan rewos
benge dia dan janinnya terlindungi.

Pada dasarnya, ritus ini hanya dilakukan
oleh seorang ibu yang sedang mengandung
(hamil). Dalam kehidupan orang Manggarai rit-
us lamba wakos sering disebut upacara kehami-
lan atau salah satu bagian dari upacara kehami-
lan. Dikatakan sebagai upacara kehamilan kare-
na ritus ini dilakukan saat seorang ibu sedang
hamil. Ritus ini dilakukan tatkala seorang ibu
mengandung dalam kurun waktu sejak pembua-
han sampai dengan tujuh bulan (0-7 bulan) (Sa-
dianto, 2022a). Maka, dari hal ini bisa diketahui
bahwa pelaku utama yang melakukan atau men-
jalankan ritus ini ialah seorang ibu yang sedang
mengandung. Ritus ini tidak melibatkan banyak
orang sebab tata caranya cukup sederhana. Yang
terlibat dalam menjalankan ritus ini hanyalah
orang-orang yang sedang bersama ibu hamil
yang hendak pergi ke kebun (Sadianto, 2022b).
Namun, mereka tidak ikut ambil bagian di
dalamnya. Mereka hanya menyaksikannya se-
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bab ritus ini hanya diperuntukan bagi ibu hamil.
Sehingga, ibu hamil bisa menjalankan ritus ini
seorang diri saja.

Upacara yang Berkaitan Dengan Ritus
Lamba Wakos

Pada poin ini secara khusus diuraikan ten-
tang upacara yang memiliki kaitan dengan ritus
lamba wakos. Halnya memaksudkan upacara
yang menjadi bagian dari upacara kehamilan.
Upacara lamba wakas erat kaitannya dengan
upacara lamba wanas/tebeng le’as. Tatkala
dalam proses kehamilan, sang ibu mengalami
keguguran kandungan karena melahirkan
anaknya di bawah usia 7 bulan, maka upacara
lamba wanas harus dilakukan. Keguguran dalam
konteks ini bukanlah sesuatu yang dikehendaki,
tetapi yang terjadi begitu saja. Bahkan kegugu-
ran bukanlah sesuatu yang dikehendaki. Maka,
supaya tidak mengalami hal yang sama, upacara
ini haruslah dilakukan. Berkenaan dengan ini,
upacara lamba wanas memaksudkan sebuah
upacara yang dilakukan oleh seorang ibu yang
mengalami keguguran, yakni meminta atau
memohon kepada Tuhan dan roh-roh nenek
moyang agar kesehatan sang ibu cepat pulih dan
tidak mengalami keguguran lagi ketika men-
gandung di masa mendatang (Sadianto, 2022a).
Upacara lamba wanas atau tebeng le’as dilaku-
kan di dalam rumah dan yang terlibat dalam
upacara ini adalah pihak keluarga (weki ase kae,
anak wina, anak rona). Dan tentunya dengan ibu
yang mengalami keguguran kandungannya
tersebut.

Dari pengalaman inilah yang kiranya men-
jadi alasan akan pentingnya melakukan upacara
lamba wakos seperti yang telah diuraikan di
atas. Berkenaan dengan ini, upacara lamba wa-
kos mengantisipasi terjadinya keguguran. Lam-
ba wakos memberikan pengharapan kepada
sang Ibu bahwa Mori Kraeng hadir dan ada ber-
samanya untuk melindungi bayinya. Maka,
dalam ritus lamba wakos terwujud relasional
yang sangat mendalam antara Ibu dengan bayi,
serta Ibu dengan Mori Kraeng.

3.2 KONSEP MARTABAT MANUSIA
ARMADA RIYANTO
Konsep martabat manusia yang dipapar-
kan di bawah ini merupakan perpaduan dari
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dua tema yang memiliki satu kesatuan yakni
tema martabat dan tema tentang manusia yang
secara spesifik diberi judul ‘Manusia Sang Pezi-
arah’. Penggabungan kedua tema didasari pada
kenyataan bahwa pembicaraan tentang marta-
bat selalu merujuk kepada manusia. Sehingga
kedua tema tatkala disatukan menjadi tema
martabat manusia.

Menurut Armada Riyanto, eksistensi ma-
nusia selalu terarah kepada liyan. Keterarahan
kepada liyan memaksudkan sebuah cetusan ke-
beradaan manusia sebagai makhluk relasional.
Pada titik ini manusia selalu membutuhkan /i-
yan untuk memenuhi eksistensinya. Dalam kon-
teks ini kehadiran liyan sangatlah diperlukan.
Liyan memberi makna bagi ‘aku’ (Riyanto, 2011:
132). Kebermaknaan itu didasari pada kenyata-
an bahwa kehadiran seseorang terjadi karena
adanya orang lain yang membuatnya berada.
Hal ini dapat dijelaskan dan dipahami dari reali-
tas manusia sendiri. Kehadiran seorang anak di
dunia ini terjadi karena adanya perjumpaan
kedua orang tuanya. Berkenaan dengan hal ini,
relasional pertama-tama terjadi antara anak
dengan orang tuanya. Relasi tersebut pertama
kalinya terjalin antara ibu dan janin dalam kan-
dungannya. Relasional tersebut kemudian mel-
uas ketika anak sudah dilahirkan, dan bertum-
buh serta sudah menjalankan kehidupan ber-
masyarakat. Hal inilah yang menjadi dasar men-
gapa manusia dikatakan sebagai makhluk relas-
ional. Konsep ini mengarah kepada pemahaman
kebermaknaan liyan dalam hidup manusia. Li-
yan itu bermartabat.

Kehadiran liyan merupakan sebuah kebu-
tuhan dalam hidup manusia sebagai makhluk
relasional. Maka, pengertian manusia sebagai
makhluk relasional tidak terbatas pada konsep
ada, tinggal dan selalu bersama dengan yang
lainnya. Hukum dari manusia sebagai makhluk
relasional adalah adanya sikap saling menghar-
gai dalam berelasi dengan liyan. Karenanya, hal
yang paling penting untuk diperhatikan ialah
bagaimana menciptakan keadilan dengan liyan
dan berusaha menghindari sikap merendahkan
martabat liyan. Mengapa? Karena liyan adalah
manusia yang memiliki martabat. Pengakuan
manusia sebagai makhluk bermartabat tidak
mampu dijelaskan oleh makhluk ciptaan lain ke-
cuali manusia. Maka, ukuran manusia sebagai
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makhluk relasional bermartabat sejauh mana ia
mampu menghargai dan mengupayakan keadi-
lan dalam berelasi dengan liyan.

Pengakuan manusia sebagai makhluk
bermartabat tidak hanya berhenti pada tataran
konsep belaka. Hal ini harus direalisasikan
dalam dinamika kehidupan bersama termasuk
dalam hubungannya dengan janin. Menurut Ar-
mada Riyanto, tata kehidupan bersama pun ha-
rus dikembalikan kepada penghormatan marta-
bat manusia (Riyanto, 2013: 220). Artinya, se-
tiap individu harus mengabdi pada martabat
manusia. Martabat manusia itu harus dijaga dan
dihormati. Maka, konsekuensinya adalah tidak
ada manusia yang bertindak sebagai penguasa
terhadap keberadaan liyan. Dalam konteks ini,
Armada Riyanto menegaskan bahwa manusia
sejak penciptaan dilahirkan dalam kebebasan-
nya, kesederajatannya, dan persaudaraannya
(Riyanto, 2013: 220). Semua manusia memiliki
derajat yang sama. Maka, tanpa disangsikan lagi
manusia merupakan makhluk yang bermarta-
bat. Armada Riyanto menguraikan;

“Setiap pembicaraan tentang martabat se-

lalu merujuk kepada manusia. Martabat

merupakan terminologi yang diatribusi-
kan pada manusia. Hanya manusia yang
memiliki martabat. Tidak ada makhluk
lain yang menjelaskan apa itu martabat
kecuali manusia (Riyanto, 2013: 215).”

Gagasan ini hendak menegaskan bahwa
manusia memiliki kewajiban untuk menyadari
akan eksistensi dirinya sebagai makhluk yang
bermartabat. Sikap menyadari ini memaksud-
kan sebuabh titik awal untuk memulai secara sa-
dar supaya menghormati hakikat ke-martabat-
an manusia itu sendiri. Menghormati berarti
berlaku adil terhadap martabat luhur kehidu-
pan manusia. Lebih jauh Armada Riyanto men-
guraikan bahwa manusia merupakan puncak
dari segala ciptaan, sebagai hal yang mendasari
akan kemartabatannya. Berikut kutipannya;

“Manusia diciptakan sebagai puncak dari

segala ciptaan. la mewarisi “kekuasaan”

atas ciptaan lain dari Sang Pencipta itu
sendiri. Ia dihadirkan dengan cinta oleh

Sang Pencipta. Dan Sang Pencipta mem-

buat manusia lain (perempuan) dari tu-

lang rusuknya sendiri. Manusia, baik laki-
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laki maupun perempuan sesungguhnya
adalah satu, semartabat. Semartabat be-
rarti cinta menjadi fondasi relasi keduan-
ya. Cinta merupakan martabat tertinggi
yang dianugerahkan Sang Pencipta kepa-
da manusia. Cinta di sini memaksudkan
relasi manusia dengan sesamanya dan
dengan Sang Penciptanya. Cinta menjadi
tindakan keseluruhan yang mencetuskan
asal usul dan tujuan hidup manusia, yaitu
Sang sumber cinta itu sendiri. Cinta tidak
lagi dihidupi tatkala martabat manusia
ditindas, dihancurkan, diinjak-injak den-
gan dan karena alasan apa pun. Dalam do-
sa martabat manusia dipandang rendah
dan yang dipandang tinggi adalah diri
sendiri (Riyanto, 2013: 215).”

Penghargaan martabat manusia merupak-
an bentuk perealisasian dari makna cinta manu-
sia. Mencintai artinya menghormati dan meng-
hargai martabat manusia. Bagaimana persis-
nya? Sebelumnya Armada Riyanto telah mengu-
raikan bahwa dalam penindasan terhadap mar-
tabat manusia, cinta tak lagi hidupi. Maka tinda-
kan mencinta berarti tindak yang melawan seg-
ala bentuk penindasan, diskriminasi, kekerasan
dan tindakan sejenisnya. Atau dengan kata lain
mencintai berarti menjunjung tinggi dan memu-
liakan martabat manusia. Martabat manusia ha-
rus diakui eksistensinya.

Dalam buku menjadi mencintai Armada
Riyanto juga menguraikan tema tentang manu-
sia yang diberinya judul ‘manusia sang pezi-
arah. Dalam uraiannya, beliau menjelaskan bah-
wa;

“manusia adalah dia yang mencari, menge-

jar, menyerahkan diri, bermimpi dan men-

ciptakan sejarahnya sendiri. Manusia me-
miliki badan atau tubuh. Badan manusia
menyatakan kehadiran dan mencetuskan
diri manusia yang menghidupinya. Maka
sejauh manusia memiliki tubuh, apakah
lengkap atau ada yang kurang sempurna,

Manusia itu sama, satu, sederajat, memi-

liki kodrat yang tunggal dan tetap (Riyan-

to, 2013:9)”

Uraian di atas hendak menegaskan bahwa
tatkala tubuh manusia terbentuk termasuk saat
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masih dalam kandungan, ia adalah seorang ma-
nusia yang memiliki derajat yang sama dengan
manusia lainnya yang berziarah di dunia ini. Ar-
mada Riyanto menegaskan bahwa tubuh manu-
sia bukanlah sebuah benda (Riyanto, 2013: 9).”
Maka, konsekuensinya ialah bahwa keberadaan
manusia yang memiliki tubuh atau badan harus
dihormati. Tak ada alasan untuk saling menia-
dakan. Sesama memiliki hak atas hidupnya. Hal-
nya juga mau mengatakan kebenaran bahwa
kemanusiaan = mengatasi segala perbedaan.
Kemanusiaan berarti itu yang merupakan haki-
kat Manusia. Tubuh manusia adalah keseluru-
han dari kehadiran manusia (Riyanto, 2013:
10).” Manusia, dengan ini menyangkut keseluru-
han kehadirannya sebagai seorang manusia.
Maka, perkara utama di sini ialah bagaimana
berlaku adil dengan tubuh manusia lainnya (the
others) dengan keseluruhan dirinya. Sebab ke-
adilan selalu berhubungan dengan sesama. Se-
hubungan dengan ini, Armada Riyanto menjelas-
kan bahwa keadilan merupakan perkara hidup
bersama. Berikut kutipannya;
Keadilan adalah perkara memerlakukan
manusia dalam keseluruhan dirinya. Keti-
ka tubuh manusia terluka, ia harus segera
diobati. Perlu ada struktur yang langsung
segera merealisasikan pengobatan itu. Ji-
ka yang terjadi kebalikannya, sulit menca-
ri obat atau tidak dimungkinkan akses ke
rumabh sakit, halnya bisa disebut ketidaka-
dilan. Kemiskinan dan kemelaratan tidak
boleh dipandang sebagai perkara tubuh
(vang kekurang makan atau sedang mend-
erita). Hal-hal ini langsung berkaitan den-
gan perkara keadilan manusia (Riyanto,
2013:10-11)”

Berdasarkan hal di atas, bisa dipastikan
bahwa manusia dikatakan bersikap adil ketika
sesamanya tidak dilukai. Sesamanya di sini ti-
dak hanya menyangkut dia yang ada di luar
dirinya tetapi juga menyangkut manusia (janin/
embrio) yang ada dalam kandungan. Memer-
lakukan sesama secara adil berarti menghorma-
ti martabatnya. Sebaliknya bertindak destruktif
terhadap sesama merupakan bentuk ketidaka-
dilan yang dapat dikatakan sebagai perendahan
martabat manusia.
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3.3 RITUS LAMBA WAKOS DALAM
TERANG KONSEP MARTABAT AR-
MADA RIYANTO

Sebelumnya telah diuraikan dua poin
penting yakni tentang ritus lamba wakos dan
konsep martabat manusia, maka, selanjutnya
penulis akan menguraikan bagaimana ritus lam-
ba wakos ditinjau dari konsep martabat manu-
sia Armada Riyanto. Pertama, ritus lamba wakos
sebagai bentuk penghargaan terhadap martabat
manusia. Pembicaraan tentang martabat meru-
pakan diskursus manusia. Manusialah yang me-
miliki martabat (Riyanto, 2013: 215).” Hal ini
adalah sebuah fakta eksistensial yang tak ter-
bantahkan. Sebab, hanya manusia yang menge-
tahui dan memahami kata ini. Makhluk lain ti-
dak sama sekali. Artinya bahwa terminologi
martabat yang hanya diatribusikan pada manu-
sia haruslah dijunjung tinggi dan sebaliknya ti-
dak boleh direndahkan.

Ketika manusia bertindak merendahkan
martabat manusia artinya bahwa ia pada saat
yang bersamaan tidak menyadari akan eksisten-
si dirinya sebagai manusia. Singkat kata, bahwa
tindakan manusia yang menghargai martabat
manusia menunjukan eksistensinya sebagai
seorang manusia. Dan tindakan merendahkan
martabat manusia berarti “dosa”. Sehubungan
dengan ini Armada Riyanto menegaskan “dosa”
memiliki hubungan yang erat dengan Martabat
manusia. Menurutnya, dosa berarti ketika mar-
tabat manusia ditindas, dihancurkan, diinjak-in-
jak dengan dan karena alasan apapun, termasuk
apabila alasan itu diasalkan dari kehendak Allah
(Riyanto, 203: 217). Halnya mau mengatakan
bahwa segala bentuk tindakan yang merugikan
martabat manusia merupakan dosa.

Tentang martabat manusia, Imanuel Kant
sebagaimana dikutip oleh James Rachels mene-
gaskan bahwa manusia memunyai “nilai intrin-
sik, yakni martabat”, yang membuatnya bernilai
“mengatasi segala harga (Rachels, 2003: 234-
235).” Sehingga Kant menegaskan; bertindaklah
sedemikian sehingga memperlakukan kemanu-
siaan, entah dalam dirimu sendiri atau orang
lain, selalu sebagai tujuan dan bukan hanya seb-
agai sarana (Rachels, 2003: 235). Disebut nilai
intrinsik (Martabat) menurut Kant karena ma-
nusia merupakan para pelaku rasional yang se-
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cara bebas bisa mengambil keputusan untuk
dirinya, menempatkan tujuan-tujuannya, dan
menuntun perilakunya dengan akal budinya.
Dengan ini arahan Kant menjadikan segala ses-
uatu sebagai tujuan bukan sarana berimplikasi
pada sikap hidup yang selalu berbuat baik ke-
pada sesama, menghormati hak-hak mereka,
menghindari sikap yang menciderai sesama dan
lain sebagainya.

Dalam kaitannya kehidupan orang Mang-
garai, sikap menghargai martabat manusia
merupakan hal yang sangat penting. Penghar-
gaan terhadap martabat manusia ini tidak han-
ya menyangkut perkara relasional dengan liyan,
tetapi juga menyangkut relasional antara janin
dengan ibunya. Prinsip hormat terhadap marta-
bat pribadi pada gilirannya berkaitan dengan
penghormatan terhadap embrio (Pandor: 2012,
89). Ramon Lucas sebagaimana dikutip oleh Pi-
us Pandor dalam bukunya berjudul Antropologi
e Problemi Bioetici, membuat afirmasi yang
menegaskan bahwa embrio merupakan pribadi
(Lucas, 2001: 90-118). Selain itu banyak pakar
etika yang mengungkapkan bahwa kehidupan
baru itu dimulai pada saat fertilisasi (Bertens:
2003, 112). Hal inilah yang dibuktikan dalam
dan melalui ritus lamba wakos.

Di dalam ritus lamba wakos, seorang ibu
yang memiliki relasional dengan janinnya sung-
guh-sungguh menghormati martabat manusia.
Penghargaan terhadap martabat manusia
(janin/embrio) tersebut dilakukan melalui usa-
ha dari seorang ibu hamil untuk melakukan rit-
us lamba wakos. Dalam ritus ini, seorang ibu
hamil memercayakan janinnya kepada perlind-
ungan Mori Kraeng agar tetap sehat dan selamat
hingga sampai pada proses persalinan. Artinya
bahwa dalam ritus ini tersirat pengakuan yang
luar biasa mendalam terhadap martabat seorang
manusia. Disebut pengakuan yang luar biasa
karena penghormatan terhadap martabat ma-
nusia tersebut sudah dimulai sejak seorang
pribadi manusia masih terbentuk dalam kand-
ungan ibunya. Dalam konteks ini, orang Mangg-
arai (suku rakas) sudah mengakui eksistensi
embrio sebagai seorang pribadi manusia. Apa-
bila penghormatan tersebut telah dimulai di sa-
na, maka bisa dipastikan bahwa ketika seorang
pribadi telah lahir dan menjalankan kehidupan
bersama, sikap penghormatan tersebut terus

ISSN: (p) 1693 - 0304 (e) 2620 - 827X

berlanjut. Halnya merupakan konsekuensi lebih
lanjut yang harus dilakukan oleh orang Mangga-
rai, khususnya masyarakat suku rakas.

Konsep martabat manusia Armada Riyan-
to menekankan bahwa tata kehidupan bersama
harus dikembalikan kepada penghormatan
martabat manusia. Selain itu, Armada Riyanto
menekankan bahwa manusialah yang memiliki
martabat sebab manusia diciptakan yang paling
tinggi dari segala ciptaan lain. Konsep ini
mendapat tempat dalam ritus lamba wakos. Di
sana martabat manusia tidak direndahkan me-
lainkan diakui, dihormati dan dijaga. Artinya
bahwa, seorang ibu hamil memiliki kesadaran
akan berharganya martabat manusia, sehingga
segala keinginan yang tidak baik seperti kehen-
dak untuk melakukan tindakan aborsi tidak ada
lagi. Singkat kata, semuanya berakar pada eksis-
tensi manusia sebagai ciptaan tertinggi dari
yang lainnya.

Kedua, ritus lamba wakos sebagai model
relasi yang dilandasi cinta yang hakiki. Dalam ri-
tus lamba wakos tersirat makna cinta relasional
antara ibu dan janinnya. Ibu yang sedang men-
gandung memiliki kesadaran bahwa cinta be-
rarti memberi diri seutuhnya untuk menjaga ke-
sehatan dirinya bersama dengan janinnya. Rasa
cinta menyata dalam tindakannya yang mau
menjaga janinnya ketika keluar dari rumahnya.
Lamba wakos memberi nuansa baru tentang
cinta yang telah dibangun oleh seorang manu-
sia. Bahwa cinta itu bukan hanya perkara relas-
ional dengan sesama (liyan) yang dijumpai
dalam hidup sehari-hari, tetapi juga dengan ma-
nusia yang masih berada dalam kandungan. Ini-
lah cinta dasariah yang dibangun oleh seorang
ibu dengan janinnya.

Menurut Riyanto dalam lamba wakos mar-
tabat tertinggi yang dimiliki manusia yakni cinta
direalisasikan dengan baik. Cinta yang dimak-
sudkan Riyanto di sini mengatakan keseluruhan
relasi manusia dengan sesamanya dan dengan
Penciptanya. Cinta menjadi tindakan keseluru-
han yang mencetuskan asal usul dan tujuan hid-
up manusia, yaitu Sang sumber cinta itu sendiri.
Dalam lamba wakos, seorang mengungkapkan
relasi cinta antara dirinya dengan bayinya serta
dengan Dia, Sang Cinta. Cinta tidak lagi berhenti
pada tataran konsep belaka tetapi benar-benar
direalisasikan dalam kehidupan yang nyata. Dan
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buah dari cinta, dalam konteks lamba wakos ial-
ah dengan menerima keseluruhan kehadiran
seorang manusia tanpa bersikap diskriminasi
terhadapnya.

Ketiga, ritus lamba wakos mengungkap-
kan sikap adil dengan liyan. Riyanto dalam urai-
annya menegaskan bahwa perkara keadilan
merupakan perkara memerlakukan sesama
dalam keseluruhan dirinya (Riyanto, 2013: 10).
Adil, dengan ini berarti tidak mengobjekkan Ii-
yan. Sebab, ketika sesama diperlakukan sebagai
objek di sana tak ada keadilan. Sebagai contoh
misalnya melukai sesama. Ketika sesama dilukai
maka tata hidup bersama juga menjadi hancur
dan martabat manusia direndahkan.

Dalam lamba wakos, seorang ibu hamil
menyadari bahwa ia harus berlaku adil dengan
liyan. Liyan dalam konteks ini tidak lain ialah
janin yang ada dalam kandungannya. Seorang
ibu memerlakukan janinnya dalam keseluruhan
kehadirannya sebagai individu baru yang masih
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan.
Janin tidak lagi diperlakukan sebagai objek dari
tindakan ibunya. Sebab ketika janin dilihat seb-
agai objek, maka potensi untuk melakukan tin-
dakan kekerasan akan semakin besar. Kekerasan
dalam konteks ini memaksudkan tindakan abor-
si, sebab esensi kekerasan selalu merugikan [i-
yan. Jika terjadi kekerasan, misalnya melakukan
aborsi, maka di sana ketidakadilan merebak. Hal
ini menurut Riyanto adalah dosa. la menegas-
kan bahwa ketika kekerasan merebak secara
mudah di tempat-tempat yang dituduhkan
“maksiat”, ketika darah menetes, korban ber-
jatuhan, ketika itulah dosa (Riyanto, 2013: 217).
Dosa merendahkan martabat manusia. Meng-
garisbawahi poin “ketika darah menetes dan ko-
rban berjatuhan”, dalam konteks tulisan ini me-
maksudkan janin yang dijadikan sebagai objek
dalam tindakan aborsi. Janin yang tak bersalah
harus menanggung akibat dari tindakan yang ti-
dak adil.

Hal ini tidak diinginkan dalam ritus lamba
wakos. Lamba wakos merupakan ritus yang
mengungkapkan keadilan dengan liyan (janin).
Lamba wakos memberi pengertian kepada
seorang ibu hamil untuk memerlakukan janin
sebagai subjek. Ketika janin dilihat sebagai sub-
jek maka dia memiliki martabat yang sama den-
gan ibunya. Dengan kata lain, posisi ibu dan
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janin menjadi setara. Sikap ibu yang demikian
menunjukan bahwa janin tidak boleh dilukai
atau dihancurkan. Seorang ibu harus siap
menerima kehadiran janin dalam kandungan-
nya. Inilah keadilan dasariah yang mesti dihaya-
ti oleh seorang ibu yang sedang mengandung.

Keempat, ritus Lamba wakos sebagai ben-
tuk tanggung jawab merawat martabat kehidu-
pan. Halnya memaksudkan bahwa kehidupan
manusia haruslah dijaga. Usaha manusia
merawat martabat kehidupan merupakan ben-
tuk rasa tanggung jawab atas kehidupan yang
dimilikinya. Sebab manusia pada dasarnya
makhluk yang diarahkan untuk bertanggung
jawab terhadap kehidupannya. Keterarahan ma-
nusia kepada hal ini merupakan bagian dari us-
aha manusia untuk menghargai martabatnya se-
bagai manusia. Maka, ketika melakukan diskur-
sus tentang tanggung jawab, tentu hal yang diin-
gat ialah imperatif moral yang mengatakan bah-
wa “manusia harus bertanggung jawab atas tin-
dakan-tindakannya (Pandor:2012, 87).” Per-
nyataan ini didasari pada kenyataan bahwa ter-
minologi tanggung jawab kerap dipahami secara
kausal. Maka, berkenaan dengan ini bisa di-
katakan bahwa manusia merupakan sebab dari
suatu tindakan dan akibat-akibatnya. Karenan-
ya sebagai pelaku tindakan ia harus bertang-
gung jawab penuh atas apa yang ia lakukan
(Pandor:2012, 87). Apa yang dilakukannya den-
gan segala akibat-akibat yang timbul menjadi
tanggung jawabnya. Sehubungan dengan ini,
Van Melsen berpendapat: “tanggung jawab men-
gandaikan penyebab yang menyebabkan sendiri
dan tidak mutlak perlu. Karena itu berbicara
tentang ilmu pengetahuan adalah suatu cara tak
langsung untuk berbicara tentang manusia yang
mempraktekkan, menerapkan dan menggunak-
an ilmu pengetahuan” (Melsen: 1985, 68). Seb-
agai subjek yang berpikir, manusia memiliki ke-
wajiban moral untuk bertanggung jawab terha-
dap kehidupan manusia, entah saat ini entah di
masa mendatang. Karenanya, etika tanggung
jawab memiliki dimensi waktu: sekarang dan
masa depan (Dua, 2011: 31). Dikatakan demiki-
an karena tindakan itu terjadi sekarang yang
memiliki dampak di masa mendatang.

Dalam lamba wakos, seorang ibu hamil
menunjukan rasa tanggung jawabnya terhadap
kehidupan janinnya. Rasa tanggung jawab terse-
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but muncul karena adanya kesadaran bahwa ke-
tika keluar rumah, misalnya ke kebun, ia harus
menjaga dirinya dengan janinnya. Maka, ketika
dia pergi ke luar rumah ia mengenakan “senja-
ta” yang diyakini terwujud dalam ritus lamba
wakos dengan menggunakan batang wakos (gel-
aga) atau pun dengan menggunakan rewos
benge. Wakos dan rewos benge diyakini memiliki
kekuatan yang mampu melindungi seorang ibu
hamil.

RELEVANSI

Setelah menguraikan ritus lamba wakos
dengan menggunakan konsep martabat manu-
sia menurut Armada Riyanto, berikut diuraikan
relevansinya untuk manusia universal, untuk
masyarakat Indonesia dan masyarakat dari su-
ku Rakas Manggarai, NTT. Pertama, untuk ma-
nusia universal umumnya. Persoalan aborsi ter-
jadi di pelbagai negara di dunia. Terjadinya tin-
dakan aborsi dipengaruhi oleh banyak faktor.
Maka, salah satu upaya yang dilakukan untuk
membendung tindakan ini ialah dengan mem-
berikan edukasi tentang dampak lebih lanjut
dari tindakan tersebut. Perjuangan lainnya di-
lakukan yakni upaya mengatasinya. Budaya
Lamba wakos sebagai local wisdom memberikan
sumbangsih bagaimana seharusnya sikap
seorang ibu hamil terhadap janinnya. Janin
dalam lamba wakos diakui eksistensinya seb-
agai manusia. Hal inilah yang pada gilirannya
membuat janin diperlakukan sebagai subjek
yang bermartabat.

Kedua, untuk manusia Indonesia. Men-
gakui identitas keindonesiaan berarti pada saat
sama memiliki rasa kesatuan dengan seluruh
masyarakat Indonesia. Artinya bahwa semua
manusia Indonesia memiliki tanggung jawab
untuk menyelesaikan segala problem yang ter-
jadi di negeri ini. Salah satu persoalan yang ma-
sih marak terjadi ialah persoalan aborsi. Persoa-
lan ini tidak hanya menyangkut pelaku aborsi
(ibu), tetapi juga masyarakat Indonesia seluruh-
nya.

Jika identitas keindonesiaan sungguh-
sungguh disadari, maka kewajiban masyarakat
Indonesia saat ini ialah dengan mengusahakan
agar tindakan aborsi dibendung bahkan ditiada-
kan. Halnya hanya mungkin jika adanya kesada-
ran bahwa aborsi merupakan tindakan yang
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merendahkan martabat dan nilai hidup manu-
sia. Dalam tindakan ini hak hidup janin yang sa-
ma sekali tak bersalah harus direnggut. Jika kes-
adaran ini ada, maka masyarakat Indonesia per-
lu bekerja sama untuk menyelesaikan segala
akar persoalan yang menyebabkan terjadinya
tindakan aborsi. Hal ini sejalan dengan UU nega-
ra Indonesia yang tidak membenarkan tindakan
aborsi. Sehingga kalau merujuk pada UU tinda-
kan aborsi merupakan tindakan yang terlarang.

Persoalan aborsi secara khusus diatur
dalam UU nomor 36 tahun 2009 tentang kese-
hatan. Pasal 75 Ayat (1) dengan tegas melarang
tindakan aborsi dengan menyatakan bahwa se-
tiap orang dilarang melakukan aborsi. Larangan
ini (ayat 1) hanya dapat dikecualikan apabila
ada indikasi kedaruratan medis yang dideteksi
sejak usia dini kehamilan, baik yang mengan-
cam nyawa ibu dan/atau janin, yang menderita
penyakit genetik berat dan/atau cacat bawaan,
maupun yang tidak dapat diperbaiki sehingga
menyulitkan bayi tersebut hidup di luar kand-
ungan, serta kehamilan akibat perkosaan yang
dapat menyebabkan trauma psikologis bagi kor-
ban perkosaan (Ratulangi, 2021: 186). Terkait
dengan pengecualian (indikasi kedaruratan me-
dis dan perkosaan) di atas, lebih jauh diuraikan
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 61 tahun
2014 tentang kesehatan Reproduksi (Ratulangi,
2021:189-190). Jika melihat UU di atas, Indone-
sia dengan demikian tidak membenarkan tinda-
kan aborsi. Aborsi merupakan tindakan yang ti-
dak sesuai dengan kehendak manusia Indone-
sia. Namun, sangat disayangkan bahwa apa yang
tertera dalam UU rupanya tidak diimplementa-
sikan oleh manusia Indonesia. Tindakan aborsi
masih saja terjadi. Nilai kehidupan manusia
(janin) tidak lagi diperhitungkan.

Dalam konteks inilah kiranya penting me-
lihat kembali akar kebudayaan Indonesia yang
berusaha menjunjung tinggi nilai kehidupan
seorang manusia. Salah satunya adalah ritus
lamba wakos suku rakas Manggarai Timur,
Flores NTT. Ritus ini merupakan ritus yang
memberi penegasan akan berharganya seorang
pribadi manusia sejak dalam kandungan ibunya.
Janin yang ada dalam kandungan sudah meru-
pakan seorang pribadi manusia yang otonom
meskipun masih mendapat asupan makanan
melalui perantaraan ibunya. [a tidak boleh
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direndahkan atau ditiadakan sebab bertentan-
gan dengan kodrat manusia itu sendiri.

Dalam uraian sebelumnya telah dipapar-
kan bahwa ritus lamba wakos merupakan ben-
tuk penghargaan terhadap martabat manusia,
bentuk rasa tanggung jawab merawat kehidu-
pan, dan sebagai model relasi yang dilandasi
cinta. Hal ini berarti bahwa kehidupan seorang
manusia merupakan sesuatu yang harus dijun-
jung tinggi. Dengan ini kearifan lamba wakos ti-
dak hanya diperuntukan bagi masyarakat Suku
Rakas tetapi juga menjadi kearifan ‘nasional’
(Asman, 2022: 118) Indonesia. Halnya karena
Manggarai (Suku Rakas) merupakan bagian dari
Indonesia. Maka, nilai-nilai penting yang ber-
hubungan dengan perhargaan terhadap awal
kehidupan dalam kearifan lamba wakos perlu
dan harus dihidupi oleh seluruh manusia Indo-
nesia. Hanya dengan inilah tindakan aborsi
dapat dibendung karena setiap orang menyadari
akan berharganya hidup janin.

Penggalian dan pendalaman kearifan lokal
dengan demikian masih sangat relevan sebab di
dalamnya terkandung nilai-nilai penting yang
menyangkut penghormatan dan penghargaan
terhadap martabat manusia. Lamba wakos yang
dihidupi oleh masyarakat suku Rakas dalam
cara khas memberi kontribusi yang besar akan
hal ini. Maka, menghidupi kearifan ini menjadi
sesuatu yang urgen. Menghidupi di sini memak-
sudkan bahwa nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya penting untuk dilaksanakan dalam
kehidupan masyarakat Indonesia.

Kedua, bagi masyarakat suku Rakas. Ritus
lamba wakos pada dasarnya merupakan keari-
fan khas yang dihidupi oleh masyarakat suku
Rakas Manggarai Timur. Maka, hal penting yang
perlu diperhatikan adalah bagaimana menjaga
dan menghidupkan kembali ritus ini. Ritus ini
memiliki makna yang mendalam dalam kaitan-
nya dengan penghormatan terhadap awal ke-
hidupan manusia. Jika melihat pada realitas hid-
up masyarakat suku Rakas, khususnya orang
muda ritus lamba wakos kurang begitu diminati
untuk didalami. Bahkan banyak orang muda
yang kurang mengetahui ritus ini. Mereka hanya
tahu nama dan praksis ritus ini jarang dilaku-
kan.

Melihat fenomena ini, masyarakat Suku
Rakas secara khusus tetua adat Suku Rakas me-
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miliki tanggung jawab untuk mensosialisasikan
tentang ritus ini kepada orang muda dan tujuan
utama yang hendak dicapai dari pelaksanaan ri-
tus ini. Halnya supaya ritus ini tidak hilang
ditelan arus zaman dan hanya tinggal cerita.
Menggali dan mendalami ritus lamba wakos
menjadi salah satu cara untuk menumbuhkan
kesadaran masyarakat Manggarai umumnya
dan masyarakat suku rakas khususnya akan
pentingnya ritus ini. Kesadaran yang dimaksud-
kan ialah keinginan untuk semakin mencintai
nilai hidup manusia (janin) yang masih dalam
proses pertumbuhan.

IV. PENUTUP

Adanya ritus lamba wakos yang menjadi
kearifan lokal suku Rakas Manggarai Timur
karena kesadaran akan berharganya nilai hidup
manusia. Sebagai bagian dari masyarakat Indo-
nesia, orang Manggarai memiliki kewajiban un-
tuk menjaga dan melindungi keluhuran marta-
bat manusia yang sudah dimulai sejak dalam
kandungan. Halnya karena adanya kesadaran
bahwa nilai hidup manusia haruslah dijunjung
tinggi. Kesadaran ini pada gilirannya membatasi
ruang gerak yang menimbulkan kehancuran diri
manusia.

Kedalaman makna dari kearifan
lokal lamba wakos rupanya memiliki hubungan
dengan konsep martabat manusia yang digagas
oleh Armada Riyanto. Konsep filosofis martabat
manusia Riyanto melihat bahwa hanya manusia
yang memiliki martabat. Maka konsekuensinya
adalah bahwa tata kehidupan bersama harus
dikembalikan penghormatan terhadap marta-
bat manusia. Tak ada alasan untuk merendah-
kan martabat manusia.

Dalam terang gagasan Armada
Riyanto ini, maka kearifan lokal lamba wakos su-
ku rakas Manggarai Timur dapat dipahami ritus
yang berkontribusi besar terhadap penghar-
gaan awal kehidupan manusia. Lamba wakos se-
bagai ritus penghormatan terhadap martabat
manusia, ritus yang mengungkapan relasi yang
dilandasi cinta, keadilan terhadap liyan dan
tanggung jawab merawat kehidupan. Dengan
ini, nilai-nilai penting dari lamba wakos yakni
penghormatan martabat manusia, cinta, keadi-
lan, dan tanggung jawab. Dan relevansi ritus ini
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tidak hanya diperuntukan bagi masyarakatlokal tetapi juga nasional. Sehingga kearifan lokal
tetapi juga nasional. Halnya karena problem Iamba wakos menjadi kearifan masyarakat In-
aborsi tidak hanya terjadi dalam wilayah lokal donesia seluruhnya
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